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 Abstract: This study aims to determine how the effect of work 
conflict, work stress and workload on Turnover intention in the 
E2 Production Engineering Division at PT. INDONESIA EPSON 
INDUSTRY. By using a quantitative method, data from this study 
were collected from 61 E2 Production Engineering employees. 
The sampling technique uses a non-probability sampling 
technique with purposive sampling category. The analytical 
method used in this study is the data/instrument quantity test, 
classical assumption test, hypothesis testing and multiple linear 
regression analysis with the help of SPSS 26 software as a tool 
for analysis. The results of this study indicate that the work 
conflict variable has a significance value (0.025) < (0.05), work 
stress has a significance value (0.298) > (0.05) and workload has 
a significant value (0.000) > (0.05), so it can be concluded that 
only one independent variable, namely work conflict, has a 
positive and significant effect on turnover intention, while the 
variables work stress and workload have no significant effect. 
The results of the simultaneous test (F test) have a significance 
value (28.227) > (0.05) and (t test) obtained ttable (0.2564). a 
coefficient of determination (R2) of 0.773 or 77.3% of the 
Turnover intention variable is influenced by work conflict, while 
the remaining 22.7% is explained by other variables not used in 
this study 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti kepada salah satu Staff HRD PT. 
Indonesia Epson Industry pada bulan Oktober 2022 menyatakan bahwa dari tahun ke tahun 
perusahaan tersebut mengalami tingkat turnover yang cenderung meningkat yang 
diakibatkan oleh karyawan sering berfikir untuk keluar sehingga berdampak pada stabilitas 
perusahaan. Beliau menyadari bahwa penyebab dari turnover intention salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor stres kerja pada diri karyawan. Masalah job stress merata dialami 
oleh setiap karyawan perusahaan tersebut. Hal itu disebabkan oleh pegawai disibukan 
dengan tenggat waktu penyelesaian tugas, tuntutan peran ditempat kerja yang semakin 
beragam dan kadang terjadi adanya konflik antar karyawan satu dengan yang lainya, beban 
kerja yang berlebihan, dan diduga juga pegawai mengalami kejenuhan akibat dari rutinitas 
yang terlalu sering dilakukan oleh pegawai sehingga membuat karyawan mengalami stres 
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kerja, dan berakibat pada meningkatnya tingkat turnover intention karyawan perusahaan. 
Hal-hal yang menyebabkan persaingan dan konflik, antara lain adanya tujuan yang 

ingin dicapai, ego manusia, kebutuhan, perbedaan pendapat, salah paham, perasaan 
dirugikan dan perasaan sensitif. Banyaknya karyawan di PT. Indonesia Epson Industry tak 
dapat dipungkiri terjadi perbedaan - perbedaan pendapat dalam interaksi sosial antar 
karyawan. Perbedaan pendapat diantara karyawan menjadi penyebab timbulnya konflik 
dalam suatu perusahaan (Hasibuan, 2019 dalam Rahma okta putri 2022). 

Stres kerja adalah situasi yang memengaruhi pikiran, perasaan, dan kondisi fisik. Stres 
kerja yang berlebihan dapat 10 melemahkan kemampuan seseorang untuk menghadapi 
lingkungan dan pada akhirnya menghalangi mereka untuk memenuhi tanggung jawabnya 
(Ningsih & Putra 2019 dalam Santika 2023). 

Permasalahan stres kerja di PT. Indonesia Epson Industry dapat dilihat dari perilaku 
karyawan yang tidak bisa mengontrol emosi sehingga sering terjadi perselisihan. Stres yang 
terjadi dapat mengakibatkan karyawan cepat tersinggung, tidak komunikatif, tidak 
kooperatif, tidak fokus, kehilangan spontanitas dan kreativitas, mudah emosi, menunda atau 
bahkan menghindari pekerjaan. Hal ini juga didukung oleh (Mcbey et al dalam Egalita dian 
YP 2023) faktor yang memengaruhi turnover karyawan ialah Faktor yang timbul dari dalam 
organisasi yang membuat karyawan berpikir untuk keluar atau bertahan dengan perusahaan 
itu yang termasuk faktor pendorong adalah kepuasan kerja, kepuasan atas gaji, dan 
penghargaan atas kinerja. 

 
Gambar 1. Tingkat Turnover Karyawan E2 Production Engineering di PT. 

Indonesia Epson Industry Tahun 2018 – 2022 
Sumber: Data, diolah oleh peneliti, 2023 

Pada table diatas dapat dilihat Tingkat turnover paling rendah terjadi di tahun 
2019, yaitu sebanyak 13 karyawan dan tingkat turnover paling tinggi terjadi di tahun 
2021, yaitu sebanyak 31 orang. Selain melakukan wawancara, penulis juga melakukan 
penelitian pendahuluan dengan membagikan pra survei kuisioner kepada 20 karyawan 
di PT. Indonesia Epson Industry (E2 Production Engineering) untuk melihat faktor – 
faktor apa saja yang mempengaruhi Turnover Intention atau niat karyawan untuk 
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keluar dari perusahaan. Hasil dari penyebaran pra survei kuisioner tersebut dapat 
dilihat pada gambar 1.2 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Grafik Tanggapan Responden Mengenai Faktor – faktor Turnover 

Intention Karyawan di PT. Indonesia Epson Industry 
Sumber: Data, diolah oleh peneliti, 2023 

Berdasarkan  gambar 1.2 dapat disimpulkan hasil kuisioner pra survei kepada 20 
responden mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi tunrover intention karyawan 
di PT. Indonesia Epson Industry, diketahui faktor stres kerja, konflik kerja, dan beban 
kerja memiliki nilai masing – masing 25%, 15%, dan 20% yang artinya faktor tersebut 
memiliki nilai yang tinggi. Dari banyaknya faktor yang menyebabkan terjadinya 
turnover intention diantaranya adalah konflik kerja, stres kerja dan beban kerja sebagai 
variabel yang paling mempengaruhi tingkat turnover intention karyawan. Dari uraian 
tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengetahui 
adanya pengaruh antara konflik kerja, stres kerja dan beban kerja terhadap niat keluar 
karyawan (turnover intention) dengan judul “Pengaruh Konflik Kerja, Stres Kerja 
dan Beban Kerja Terhadap Turnover intention Divisi E2 Production Engineering 
di PT. Indonesia Epson Industry”. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian 
kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2018:15) diartikan sebagai penelitian 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pegumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Indonesia Epson Industry yang berlokasi di Kawasan 
EJIP Industrial Park Lot 4E, Jl. Cisokan Raya, Sukaresmi, Cikarang Sel, Bekasi, Jawa Barat 
17550. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan November 2022 dan diharapkan selesai 
pada bulan Januari 2023. 
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Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono (2019:127), 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sedangkan teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel pada penelitian tersebut (Sugiyono, 2019: 139). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, dengan penentuan Teknik 
pengambilan sampel menggunakan pursosive sampling. Porsosive 61 sampling adalah 
dimana sampel ditentukan dengan pertimbangan tertentu dengan menetapkan kriteria yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan dengan 
Rumus Slovin dengan batas tingkat kesalahan sebesar 10%. 
 
Desain Penelitian 

 
Gambar 3. Desain Penelitian  

Sumber: Penulis, 2023 
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Operasional Variabel 
Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

Variabel/Konsep   Indikator   Skala   

Indikator konflik kerja menurut Sule dan 
Priansa (2018) dalam Santika (2023), yaitu: 

 

- Kejelasan komunikasi 
- Perbedaan tujuan dan 

prioritas 
- Perbedaan Interdependensi 
- Kesalahan dan Efeksi  

Likert   

Gibson et al. dalam Chici Elvina et al., (2023) 
menyatakan stres kerja dapat diukur 
menggunakan indikator sebagai berikut: 

- Tekanan Individu 
- Tekanan Kelompok 
- Tekanan Lingkungan Fisik 
- Tekanan 

Organisasi/Perusahan 

Likert 

Menurut Agustine dan Nawangsari, 2020 
dalam AF Widawaty, 2023. ada 4 indikator 
dalam beban kerja yaitu: 

 

- Target yang harus di capai 
- Kondisi Pekerjaan 
- Penggunaan Waktu 
- Standar Pekerjaan 

Likert 

Indikator Turnover Intention menurut 
(Junaidi, Sasono, Wanuri, & Emiyati, 2020 
dalam Vena Radita 2023) yakni : 

- Adanya pikiran untuk keluar 
- Mencari lowongan pekerjaan 
- Memiliki keinginan yang 

kuat untuk berpindah 
perusahaan 

Likert 

Sumber: Penulis, 2023  
 
Metode Analisis 

Data yang dianalisi adalah data yang di dapat dari jawaban para responden atas 
kuesioner yang dibagaikan. Analisis data ini bertujuan menyajikan data secara lebih 
sederhan agar mudah dipahami, berikut tahap-tahap analisi data yang dilakukan oleh penulis 
yaitu: 
Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkatan kevalidan suatu instrumen. 
Pengujian dilakukan dengan mengkorelasi skor butir dengan skortotal menggunakan rumus 
korelasi product moment. Dengan nilai sampel atau (n – 2). Dianggap valid apabila rhitung > 
rtabel, apabila sebaliknya maka instrumen tersebut tidak valid. (Sugiyono, 2018). 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi alat ukur (kuesioner), apakah pengukur 
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Uji 
reabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran koefisien dari Cronbach 
Alpha. (Sugiyona, 2018). 
Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. 
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Tujuannya menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel independent dan variabel 
dependent mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
distribusi data normal atau yang mendekati normal. (Sugiyono, 2018). 
Uji Multikolinieritas 

Model regresi linier berganda dapat disebut model yang baik jika memenuhi asumsi 
normalitas data dan terbebas dari asumsi klasik. Multikolinearitas timbul sebagai akibat 
adanya hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa 
dua variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada 
diluar model. (Sugiyono, 2018). 
Uji Parsial (Uji t)  

Untuk menguji hipotesis digunakan Uji t yakni untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. (Sugiyono, 2018). 
Uji Simultan (Uji f) 
Untuk melakukan pengujian hipotesis ada beberapa ketentuan yang diperlukan untuk 
diperhatikan, yaitu merumuskan hipotesis nol (Ho) (Sugiyono, 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa jumlah butir pertanyaan secara 
keseluruhan rhitung > rtabel (0,252) demikian dapat dikatakan bahwa instrume Konflik kerja 
(X1) Stres kerja (X2) Beban kerja (X3) dan Turnover Intention (Y) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah semuanya valid. 
Uji Reliabilitas 

Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk mengidentifikasi nilai konsistensi alat 
ukur, yang dapat diandalkan dan berlaku ketika pengukuran diulang. 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas  
No   Variabel   Cronbach’s 

Alpha   
Minimal 

Cronbach’s Alpha   
Keterangan   

1   
2   
3   

Konflik Kerja 
(X1) 

Stres Kerja 
(X2) 

Beban Kerja 
(X3) 

0,948 
0,929 
0,871 

 
0,60 

 

Realiabel 
Realiabel 
Realiabel 

4   Turnover Intention 
(Y) 

0,893  Realiabel 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2023  
Dari uji coba yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa hasil dari Cronbach’s Alpha > 

minimal Cronbach’s Alpha yaitu lebih dari 0,6. Dengan demikian, hasil penelitian tersebut 
dikatakan reliabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila responden pertanyaan dalam 
kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov – Smirnov terhadap nilai standar residual hasil persamaan regresi. Pada uji 
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kolmogorov-Smirnov suatu perubahan dikatakan normal jika nilai nyata dari seluruh 
perubahan independen dan dependen > tingkat signifikan (α = 0,05) yang digunakan dan 
sebaliknya. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2023  
Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan SPSS versi 26 menunjukan hasil 

pengujian tabel 4.11. Pada One-sample Kolmogorov test menghasilkan Asymptotic Signivicanci 
(2tailed) sebesar 0,465. Dikarenakan 0,465 > 0,05, Sehingga kesimpulan yang di dapat bahwa 
data yang digunakan terdistribusi secara normal. 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang 
memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Jika VIF yang dihasilkan 
diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 
pada table 5. 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2023  

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardi
zed Residual 

N 61 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

6.18661641 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,106 
Positive .082 
Negative -.106 

Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 
Exact Sig. (2-tailed) .465 
Point Probability .000 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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samping itu, nilai VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 
multikolinieritas yang berarti semua variabel dapat digunakan. 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh parsial variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 

Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2023 
Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel Konflik Kerja (X1) thitung (2,296) > ttabel 

(1.67203) nilai signifikan Turnover Intention (Y) sebesar 0,025 > 0,05. Hal ini berarti variabel 
Konflik Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Turnover Intention 
(Y). 

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel Stres Kerja (X2) thitung (1,050) < ttabel 
(1.67203) nilai signifikan Turnover Intention (Y) sebesar 0,298 > 0,05. ini berarti variabel 
Stres Kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Turnover 
Intention (Y). 

Berdasarkan tabel uji t diatas pengaruh variabel Beban Kerja (X3) thitung (5,032) > ttabel 
(1.67203) nilai signifikan Turnover Intention (Y) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel 
Beban Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Turnover Intention 
(Y). 
Uji Simultan (Uji f) 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. 

Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan) 

 
Sumber: Data Penelitian Yang Diolah, 2023  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) -5.990 4.442  -1.348 .183 

KONFLIK KERJA .239 .104 .247 2.296 .025 

STRES KERJA .110 .105 .101 1.050 .298 

BEBAN KERJA .748 .149 .544 5.032 .000 

a. Dependent Variable: Turnover Intention 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa F hitung (28,227) > F tabel (2,766) Maka variabel X 
(Konflik Kerja, Stres Kerja dan Beban Kerja) memiliki pengaruh secara simultan terhadap 
variabel Y (Turnover Intention). 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil pengujian instrument dan hasil analisis data diatas serta hasil 
observasi yang dilakukan dapat diterangkan pada pembahasan tentang pengaruh Konflik 
Kerja, Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Turnover Intention sebagai berikut: 
Pengaruh Konflik Kerja terhadap Turnover Intention. 

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan diatas tentang pengaruh konflik 
kerja terhadap turnover intention dari hasil pengujian pada uji t yaitu sebesar 2,296 dengan 
tingkat signifikan 0,025 yang berarti t hitung > t tabel dan sig > 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
yang diajukan penulis terbukti dengan tidak adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel konflik kerja (X1) terhadap turnover Intention (Y) pada PT Indonesia Epson 
Industry. 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention. 

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan diatas tentang stres kerja terhadap 
produktivitas kerja dari hasil pengujian pada uji t yaitu sebesar 1,050 dengan tingkat 
signifikan 0,298 yang berarti t hitung < t tabel dan sig > 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang 
diajukan penulis terbukti dengan terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel Stres Kerja (X2) terhadap turnover intention (Y) pada PT Indonesia Epson Industry. 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover Intention. 

Berdasarkan semua pengujian yang telah dilakukan diatas tentang beban kerja 
terhadap produktivitas kerja dari hasil pengujian pada uji t yaitu sebesar 5,032 dengan 
tingkat signifikan 0,000 yang berarti t hitung > t tabel dan sig < 0,05. Hal ini berarti hipotesis 
yang diajukan penulis terbukti dengan terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel beban kerja (X3) terhadap turnover intention (Y) pada PT Indonesia Epson Industry. 
Pengaruh Konflik Kerja, Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Turnover Intention. 

Hal ini dapat kita lihat dari hasil pembahasan Uji F (Simultan) menunjukkan bahwa 
Fhitung (28,277) > Ftabel (2,766) Maka variabel X (Konflik kerja, Stres kerja dan Beban kerja) 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel Y (Turnover Intention). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan mengenai pengaruh 
Konflik kerja, Stres kerja dan Beban kerja terhadap Turnover intention Divisi E2 Production 
Engineering di PT. INDONESIA EPSON INDUSTRY maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention Divisi E2 Production 
Engineering di PT. INDONESIA EPSON INDUSTRY. Hal ini disebabkan karena Pengaruh 
positif berarti apabila tingkat konflik karyawan meningkat maka turnover intention juga 
akan meningkat, dan sebaliknya. 

Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention Divisi E2 Production 
Engineering di PT. INDONESIA EPSON INDUSTRY. Hal ini dipicu kondisi yang menyebabkan 
reaksi individu berupa reaksi fisiologi, psikologis, perilaku atau situasi yang penuh dengan 
tekanan dalam menghadapi pekerjaannya. 
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Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Turnover intention Divisi E2 Production 
Engineering di PT. INDONESIA EPSON INDUSTRY. Hal ini dapat dilihat dari kondisi beban 
kerja diluar standar kerja yang terlalu tinggi dalam pekerjaan harus diselesaikan pada batas 
waktu tertentu. 

Dapat disimpulkan bahwa dari semua varaiabel berpengaruh siginifkan. Hal ini dapat 
disimpulkan bawha perlu nya control atas pekerjaan yang dirasa dan di anggap berat, 
sehingga hal hal seperti Konflik kerja, Stres kerja dan beban kerja dapat diatasi dengan 
mudah. Sehingga Tunrover intetion tidak akan terjadi. 
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